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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil uraian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Aplikasi atau sistem yang  dibangun dapat berjalan dengan baik 

mengaplikasikan algoritma kriptografi Rijndael dan metode Enhanced 

Least Significant Bit. 

2. Semakin besar resolusi gambar yang digunakan sebagai media cover 

maka semakin banyak pesan yang dapat disisipkan di dalamnya. 

3. Penyisipan pesan kedalam gambar tidak menimbulkan perubahan 

warna yang drastis antara file asli dengan file hasil stegan, sehingga 

tidak akan begitu nampak perbedaannya jika dilihat dengan kasat 

mata. 

4. Format PNG merupakan format yang paling  baik karena tidak akan 

merubah data yang yang terkandung didalam file gambar. 

5.2 Saran  

Berdasarkan implementasi dan ujicoba pada aplikasi ini, masih ada 

pengembangan yang dapat dilakukan antara lain . 

1. Penggunakan generate key pada aplikasi sehingga akan lebih 

menyusahkan lagi bagi orang yang tidak berhak untuk membaca 

pesan. 
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2. Pengembang lain dapat menambahkan atau menggunakan algoritma 

kriptografi dengan variasi metode yang lain. 

3. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan mengubah media cover yaitu 

audio dan video atau mungkin dapat menggunakan text. 

4. Untuk file yang penting sebaiknya menggunakan kunci yang berbeda-

beda setiap filenya. 
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